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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan saat ini menghadapi tantangan besar gaigbatkan oleh
globalisasi, sehingga berbagai upaya patut dilakdsem agar anak kelak mampu
mendapatkan kehidupan layak dilingkungannya sendendidikan pertama
diperoleh anak dalam keluarga, dari orang tuangdangitnya anak dalam
memasuki dunianya yang kedua, dilembaga pendidikdiSPN No 20 Tahun
2003 Pasal 13 ayat 1, jalur pendidikan terdiri @sdidikan formal, non formal,
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkayujukan tersebut
memberi keyakinan pentingnya posisi pendidikan kekolah, yang diharapkan
dapat bersama-sama dengan pendidikan sekolah dalenangani berbagai
persoalan bangsa, terutama dalam menyiapkan sufapamanusia yang handal.

Dalam peraturan Pemerintah (PP) nomor 73 tahun 189ttang
Pendidikan Luar Sekolah dijelaskan bahwa:

“ Pendidikan Luar Sekolah bertujuan (1) melayanrgaabelajar supaya
tumbuh dan berkembang sedini mungkin dan sepanjaagatnya guna
meningkatkan martabat dan mutu kehidupannya; (2nbnea warga belajar
memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap neyaag diperlukan untuk
mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah, atalamutkan ke tingkat
dan/atau jenjang pendidikan yang lebih tinggi, d@h memenuhi kebutuhan
belajar yang tidak dapat dipenuhi dalam lajur peikdn sekolah”. PP 73/ 1991
tersebut mengatur pula adanya enam satuan pendiditam PLS yaitu (1)

keluarga, (2) kelompok belajar, (3) kursus, (4)okgbok bermain, (5) tempat
penitipan anak, dan (6) satuan pendidikan sejenis.



Pada tahun 2006 tidak kurang dari 39.000 satuadigi€an non-formal
yang memberikan layanan berbagai jenis programigigad non formal kepada
48 juta penduduk diantaranya; 18,3 juta dilayanafneprogram pendidikan anak
usia dini, 12,7 juta mengikuti program pendidikas&taraan, 16,5 juta mengikuti
program pendidikan keaksaraan dan 1,5 juta mengiagram teknis melalui
berbagai macam kursus dan pelatihan (Ditjen. PR86%).

Mengingat betapa krusialnya pendidikan bagi anak di serta betapa
penting dan fundamentalnya rangsangan-rangsangendyautuhkan anak untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki maka bermaimjatkt kegiatan yang
sangat penting dan merupakan sentral dari segajethe karena aktivitas
bermain merupakan kebutuhan bagi anak amnopriate dengan perkembangan
yang dimiliki oleh anak. Namun bagaimana implemgntBermain dalam
pembelajaran di pendidikan anak usia dini masilushaenantiasa diperbaiki dan
ditingkatkan, artinya di lapangan memungkinkan bekgadi miss implementasi
dengan konsep bermain yang sebenarnya dikehenalakngendidikan anak usia
dini.

Upaya mencerdaskan anak sewajarnya dilakukan sedingkin, supaya
anak tumbuh dan berkembang sebagai individu yamnglase baik secara
intelektual, emosional ataupun spiritual. Selanjatnsecara dini pula orang
dewasa (guru dan orang tua) perlu memahami dan ar@minembimbing anak
supaya berbagai aspek seperti fase dan tugas peakgan mereka dapat

tumbuh dan berkembang secara optimal.



Terdapat beberapa alasan yang memperkuat pemild@raebut di atas,
pertama laporan hasil analisis Tirgducation for all (Pendidikan Untuk Semua)
Indonesia tahun 2000, yang berpangkalan di DeparteRendidikan Nasional
disebutkan bahwa pada tahun 2000 dari sekitar @6gnak Indonesia usia 0-6
tahun, lebih dari 80 % belum mendapatkan layanamdigikan anak usia dini.
Khususnya anak usia 4-6 tahun yang berjumlah ¥ hdru sekitar 2 juta yang
terlayani di Taman Kanak-Kanak (TK) dd&taudatul Athfal (RA) (Gutama,
2002:33).

Anak-anak adalah generasi penerus keluarga danliggekapenerus
bangsa. Betapa bahagianya orang tua yang melila&taaraknya berhasil, baik
dalam pendidikan, dalam berkeluarga, dalam masggrakaupun dalam karir
dengan keluhuran moral dan pemahamannya akanidwip luntuk dapat selalu
menjadi pribadi yang bermanfaat dan prestatif. allatlya orang tua mana yang
tidak sedih melihat anak-anaknya gagal dalam péidya, dalam berkeluarga,
dan dalam karirnya bahkan memiliki moral yang tidagukai oleh lingkungan
serta menjadi pribadi yang selalu menjadi benag ivesyarakatnya.

Betapa hancurnya perasaan orang tua mendengaaaakikya melakukan
kejahatan atau tindakan kriminal yang kemudian fosan dengan polisi. Oleh
karena itu betapa pentingnya peran keluarga selbegddusi sosial yang pertama
dan utama bagi seorang makhluk manusia, dimangetiama dilahirkan dan
hidup dalam lingkungan yang pertama yang dinaméakararga tersebut.

Salah satu fungsi keluarga yang utama selain fusgksual melalui

perkawinan dan fungsi perekonomian adalah fungsik&sl. Fungsi edukasi



berkaitan erat dengan pola pengasuhan yang aden datap keluarga. Pola
pengasuhan yang dilakukan keluarga/orang tua podakeya sudah dilakukan
sejak anak-anak usia dini, bahkan sejak anak neskhdalam kandungan. Pola
pengasuhan dan interaksi-interaksi yang sebaiknydals dilakukan dalam

keluarga, sangatlah penting untuk dapat dipahaeh sétiap keluarga/orang tua,
agar keberhasilan pendidikan anak dapat dicapainggd dapat membawa
keberhasilan dalam perkembangan anak selanjutnya.

Secara tradisional lembaga keluarga memiliki ke#tadudan fungsi yang
sangat penting. Dalam terminologi kajian pendidjkdembaga keluarga
merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utBlonsal dan Daniel
Fernandez, (1995:72) mengemukakan bahwa di dalémargalah (anggotanya)
merefleksi nilai dan pola perilaku keluarganya yaitang tua.

Keluarga memegang peran penting dalam membergpkbadian anak
melalui kegiatan interaksi sosial yang terjadi padggota keluarganya. Interaksi
sosial tersebut dipelajari anak melalui pola-patgkah laku, sikap, keyakinan,
cita-cita dan nilai-nilai serta budaya lokal yamgjdadi dalam masyarakat untuk
perkembangan kepribadiannya.

Secara teoretis konsep diri pada anak merupakatapgan, serta kesan
anak tentang karakteristik yang dimilikinya ba#cara fisik maupun psikis,
penerimaan, penilaian, penghargaan dan keyakinag terdapat dalam diri
anak yang dipengaruhi oleh lingkungan sosialnyaalNja anak memiliki
konsep diri yang positif, maka ia akan mengembanggdat-sifat seperti

percaya diri, rasa berharga dan kemampuan untukilamedirinya secara



realistis, sedangkan anak yang memiliki konsep gang negatif, akan
mengembangkan sikap merasa tidak mampu dan rendadelingga muncul
perilaku kurang percaya diri.

Rangsangan yang diberikan kepada anak usia dirturiga harus
sesuai dengan perkembangan mereka, di mana tahk@ngsangan ini dapat
ditinjau dari berbagai aspek seperti kognitif, bedyaemosi, sosial, fisik, dan
sebagainya. Rangsangan yang paling mudah dibek&pada anak usia dini
adalah melalui kegiatan bermain. Untuk memberikamgsangan secara tepat
maka dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan dm@ngagar semua aspek
perkembangan pada anak usia dini berkembang sematinal melalui
kegiatan bermain.

Bermain merupakan proses mempersiapkan diri unteasuki dunia
selanjutnya. Bermain merupakan cara yang baik bBagk untuk memperoleh
pengetahuan tentang segala sesuatu. Bermain akaombehkan kegiatan
anak melakukan eksplorasi, melatih pertumbuhark f®rta imajinasi, serta
memberikan peluang yang luas untuk berinteraksgderorang dewasa dan
teman lainnya, mengembangkan kemampuan berbahasmel@ambah kata-
kata, serta membuat belajar yang dilakukan sebaegtjar yang sangat
menyenangkan.

Hal senada juga dijelaskan oleh Santrock (1995Wwhahpermainan
mampu meningkatkan afiliasi dengan teman sebayajguorangi tekanan,
meningkatkan perkembangan kognitif, meningkatkanyadgelajah, dan

memberi tempat berteduh yang aman bagi perilakug ysecara potensial



berbahaya. Permainan meningkatkan kemungkinan badvek-anak akan
berbicara dan berinteraksi dengan satu sama la&lant interaksi tersebut,
anak-anak mempraktikkan peran-peran yang akan radedsanakan dalam
hidup untuk masa depannya.

Plato dan Aristoteles dalam Moeslichatoen (1996hjelaskan bahwa
bermain sebagai kegiatan yang mempunyai nilai alkirtinya bermain
digunakan sebagai media untuk meningkatkan ketatampgan kemampuan
tertentu pada anak. Menurut Mulyadi (2004) bermd@mgan teman sebaya
membuat anak-anak belajar membangun suatu hubwumgal dengan anak-
anak lain yang belum dikenalnya dan mengatasi lgaibpersoalan yang
ditimbulkan oleh hubungan tersebut.

Hasil kajianneurologi menunjukkan bahwa pada saat lahir otak bayi
membawa potensi sekitar 100 milyar yang pada prdssgutnya sel-sel
dalam otak tersebut berkembang dengan begitu mksajan menghasilkan
bertriliyun-triliyun sambungan antar neuron. Supayancapai perkembangan
optimal sambungan ini harus diperkuat melalui bgdbarangsangan
psikososial, karena sambungan yang tidak diperkékan mengalamatropi
(penyusutan) dan musnah. Inilah yang pada akhimkk@n mempengaruhi
kecerdasan anak. Hal ini telah dibuktikan dengasil heenelitian diBaylor
College of Medicine (Jalal, 2002: 21-25) yang menemukan bahwa apabila
anak jarang memperoleh rangsangan pendidikan, maékkembangan
otaknya lebih kecil 20-30 % dari ukuran normal asakisianya. Pertumbuhan

dan perkembangan anak tersebut perlu difasilitapaga dapat tumbuh dan



berkembang secara optimal. Proses penyampaiannyagus sesuai dengan
dunia anak, karena bermain merupakan belajarngadmak-anak.

Bangunan keluarga selalu diawali oleh ikatan perkaw (hukum
nikah), yang berarti ikatan lahir batin antara s@grpria dan seorang wanita
sebagai suami-isteri dengan tujuan membentuk kgtuétumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Malaa(BU Nomor 10
Tahun 1974 Tentang Perkawinan Bab 1 ayat 1). Atasar itu, maka
keluarga merupakan institusi dasar bagi masyarddaatgsa dan negara,
dimana anggota keluarga sebahagian besar menghabvgiikiu dan dalam
institusi = keluarga tiap individu anggota keluargartama kali mengalami
sosialisasi.

Dengan demikian kehadiran anak dalam keluarga na&arptanggung
jawab orang tua untuk memberikan pengaruh yang alend bagi
pertumbuhan dan perkembangannya dengan melakukahimpean yang baik
dan terarah dalam suasana yang harmonis. Disisi l@inbaga keluarga
merupakan lembaga sosial yang tertua, dan terdatam struktur, akan tetapi
sangat lengkap dalam fungsinya. Peran keluargalkdampenting dan urgen
dan merupakan sentral dalam kaitan dengan trijpesadidikan nasional.

Fungsi utama keluarga masih tetap nampak mele&aitama fungsi
melindungi, memelihara sosialisasi dan memberikaasana tenang bagi
anggota keluarganya, walaupun adanya perkembanges®g industrialisasi,
urbanisasi dan sekularisasi saat ini. Soelaema®4(89-115) menyatakan

bahwa ada delapan fungsi keluarga, yakni: a) fureghikasi, b) fungsi



sosialisasi, c¢) fungsi proteksi dan perlindunganfuwhgsi afeksi atau fungsi
perasaan, e) fungsi religius, f) fungsi ekonomisfumgsi rekreasi, dan h) dan
fungsi biologis.

Disamping itu Rogers, et al (1988: 176-179) mengidiéasi adanya
enam fungsi lembaga keluarga, yakni (1) reprodui®), fungsi hubungan
seksual, (3) fungsi ekonomi, (4) fungsi status &p$b) fungsi sosialisasi, dan
(6) fungsi psikologis émotional support). Keluarga bukanlah hanya tempat
mengabsyahkan hubungan seks, kehamilan maupun ink@iahanak untuk
meneruskan keturunan dan kelangsungan hidup didaken tetapi sebagai
tempat kerja atau melakukan usaha, menimba ilmradah, kesehatan, tempat
hiburan/rekreasi, sumber status/prestise sosia@ndahasyarakat, dan tempat
berlindung dari berbagai bahaya dari luar. Keluabgkan hanya sebagai
tempat tinggal orang-orang yang serumah, tetapi jlbgrperan sebagai
sekolah, lembaga agama, poliklinik, badan asuragsia tempat hiburan dan
rekreasi bagi anggota keluarga.

Hubungan sosial dan pendidikan sangat intensifrdadaatu keluarga,
karena keluarga merupakan suatu kelompok instisosial yang kuat dan
fundamental untuk mengantarkan setiap anggota kgpuaenjadi “orang”.
Perwujudan pendidikan seperti ini mulai hilang damgan masyarakat.
Masalah yang dihadapi masyarakat Indonesia seh@audgngan pendidikan
dalam keluarga sekarang ini sangat variatif. Mdsalai merupakan
konsekwensi langsung dari beragamnya latar geagragpbsial budaya,

komunikasi, transportasi dan faktor lainnya sepeekarang ini banyaknya



orang tua yang memperlakukan anaknya membantu menatkah untuk
menambah penghasilan keluarga misalnya mengemadadgn, mengamen
dan lain sebagainya.

Orang tua tidak memahami bagaimana meningkatkaanpgendidikan
keluarga agar kekurangan yang dialami anggota kgdumnya dapat diatasi
melalui pendidikan keluarga yang bermutu atau melpényediaan berbagai
sarana dan prasarana berkaitan dengan aktivitasaoeryang mendukung
aktivitas pendidikan anaknya. Mereka kurang memgbehwa keluarga
sebagai ujung tombak utama pelaksana pendidikak ana

Orang tua belum sepenuhnya mempunyai andil dalamaks@nakan
proses dan fungsi penggunaan permainan tradiskagilperkembangan anak
usia dini. Untuk itu penelitian ini mengkaji tentampentingnya permainan
tradisional edukatif bagi orang tua yang memiliknalk usia dini agar
memahami dan memanfaatkan dalam kegiatan bermaknga untuk lebih
meningkatkan berbagai aspek perkembangan pada wsiakdini, sekaligus
untuk melestarikan budaya lokal yang kurang difahamak usia dini masa
kini.

Untuk menciptakan interaksi pendidikan antara oréung dan anak,
perlu pengetahuan dan keterampilan orang tua tgrnpanmainan tradisional
edukatif. Permainan tradisional edukatif sangaatsdengan nilai etika, moral
dan budaya masyarakat pendukungnya. Di sampingédtmainan tradisional
edukatif atau permainan rakyat mengutamakan nitaasinya juga sebagai

media belajar. Permainan tradisional edukatif manaan sikap hidup dan
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keterampilan seperti nilai kerja sama, kebersamé&adisiplinan, kejujuran,
dan musyawarah mufakat karena ada aturan yang lypesuhi oleh anak
sebagai pemain.

Dalam permainan tradisional edukatif ada yang nat¢kién gerak tubuh
dan ada juga yang melibatkan lagu. Permainan yaelipatkan lagu lebih
mengutamakan syair lagu yang isinya memberi ajaksmanamkan etika dan
moral. Disamping itu melalui permainan tradisioealukatif, anak usia dini
bisa mengembangkan imajinasi, kreativitas, berpikecerdasan emosional
dan kecerdasan spiritual. Oleh karena itu kajiamtateg pentingnya
pendidikan anak di usia dini telah menjadi perhatlania internasional.

Dalam pertemuan Forum Pendidikan Dunia tahun 20DMakar
misalnya, telah menghasilkan kesepakatan sebagandgka aksi pendidikan
untuk semua The Dakar Framework for Action Education for All), salah satu
butir kesepakatan adalah “ memperluas dan mempgerkeseluruhan
perawatan dan pendidikan anak usia dini, terutammg anak-anak yang
sangat rawan dan kurang beruntung”.

Dit PAUD (2002:6) ditegaskan bahwa sekitar 50% kaltas
kecerdasan orang dewasa telah terjadi ketika aealska 4 tahun, sekitar
80% telah terjadi ketika anak berusia 8 tahun, ohemcapai titik kulminasi
ketika anak berusia sekitar 18 tahun. Berbagai apdijakukan agar anak
mendapatkan pendidikan yang sebaik-baiknya. Pekatidiberfungsi untuk
memupuk kemampuan dan membentuk watak serta peradadngsa yang

bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupansaamgrtujuan untuk
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mengembangkan potensi anak agar menjadi manusig Yemiman dan
bertaqwa kepada Tuhan Yang Esa, berakhlak mulisatsderilmu, cakap,
mandiri, dan menjadi warga negera yang bertanggawmwgb. Untuk mencapai
tujuan tersebut dilakukan berbagai usaha peningkakaalitas sikap,
pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang Idk@ar anak sebelum
memasuki pendidikan dasar.

Untuk memberikan rangsangan pada anak usia diralahdmelalui
bermain dengan menggunakan bebagai macam permagaah satunya
dengan menggunakan permainan tradisional edukasf.ini dimaksudkan
untuk selain mengenalkan berbagai jenis permainadisional edukatif
kepada anak, juga untuk melestarikan permainahsicnal edukatif sebagai
budaya lokal yang hampir punah dan sudah terlupakam generasi sekarang.
Permainan tradisional edukatif mengandung banyakfas dan persiapan
bagi anak untuk menjalani kehidupan bermasyarakesngan permainan
tradisional edukatif anak-anak dapat memiliki pegagean, keterampilan dan
sikap.

Permainan tradisional juga dapat mengembangkarkagperal, nilai
agama, sosial, bahasa dan fungsi motorik. Bermanupakan sarana yang
efektif untuk menghibur di kalangan anak-anak, mhigeng itu permainan juga
dapat melatih ketangkasan anak-anak sesuai permaiang ia mainkan,
untuk itu diperlukan latihan dan keterampilan kmsisuntuk menguasai suatu
permainan. Kegiatan bermain bagi anak merupakaivied yang dapat

membantu mengembangkan kreativitas yang sekalig@nupuk sikap
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kerjasama, sportifitas, sosialisasi, menahan dmajinasi, intelegensi,
responsive, tenggang rasa, persuasif, dan emosional

Melalui kegiatan bermain, anak akan menemukan hhlyang baru
yang dapat menambah pengetahuan dan keterampitamis | memang
permainan-permainan modern yang sebagian besasdidrakan dari negara
sendiri justru semakin digemari oleh anak-anak ¢gesi muda). Padahal,
permainan tradisional edukatif dapat menjadi idestiwarisan budaya di
tengah keterpurukan kondisi bangsa ini, nilai edukga juga banyak. Selain
bermanfaat untuk melatih fisik anak agar lebih kyaga dapat mengasah
kemampuan bersosialisasi, bekerja sama dan meataadin, sesatu yang tidak
ditemukan pada permainan modern yang mungkin daeatbuat cerdas tapi
cenderung membentuk watak individualistis.

Berbeda dengan anak-anak di zaman dulu, arus géasakangat besar
pengaruhnya terhadap pilihan permainan anak. Hamguruh anak yang
tinggal di kota tidak mengenal permainan tradisioeaukatif. Mereka
memainkan permainan elektronik yang minim gerakaisik.f Pada
perkembangannya kini, permainan elektronik tidaihgagarkan menang dan
kalah, tetapi anak-anak tidak pernah diajarkan spes perasaan lawan
mainnya sehingga tidak terbiasa berempati dan pedul

Permainan tradisional edukatif bagi anak usia damyak mengandung
nilai-nilai pendidikan yang dapat menumbuhkan darengembangkan
kecerdasan dan kemampuan anak. Nilai-nilai pendididalam permainan

tradisional tersebut terkandung dalam permainanakgesyair lagu maupun
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tembangnya. Sebagai mana yang dikatakan oleh Dmamhga (1991:54),
bahwa permainan tradisional edukatif bagi anak rmaedgng unsur rasa
senang, dimana rasa senang dapat mewujudkan ses@umpatan yang baik
menuju kemajuan. Disisi lain dikatakan bahwa masapenting bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak sangat tergpaitegmasa kecilnya.
Sesuai data Dinas Pendidikan Kota Gorontalo t&t0, terdapat 61
lembaga PAUD yang terdiri dari 48 Kelompok BermainTaman Penitipan
Anak (TPA), dan 9 Satuan (SPS) PAUD Sejenis. Unéldth jelasnya maka

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1
Data Lembaga PAUD Kota Gorontalo
Nama K.B TPA SPS | Peserta Pendidik| Orang
Kecamatan Didik Tua

Kota Utara 12 - 1 293 30 29(
Kota selatan 15 1 1 667 66 662

Kota Timur 5 1 2 274 24 274

Kota Barat 5 - 3 197 24 193
Kota tengah 7 2 - 240 25 240

Kota Dungingi 4 - 2 184 15 182
Jumlah 48 4 9 1855 184 1841

Sumber: Diknas Kota Gorontalo 2010

Diharapkan mereka menggunakan permainan tradisexh#{atif sebagai
suatu permainan masyarakat Gorontalo, sebagai hudégl yang didalamnya
banyak terkandung nilai-nilai pendidikan dan nidal budaya serta dapat
menyenangkan hati yang memainkannya.

Salah satu alternatif yang dilakukan agar permairieadisional
edukatif digunakan dalam kegiatan bermain anak adahelalui pelatihan

permainan tradisional edukatif sebagai budayallékpada orang tua yang
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memiliki anak usia dini. Ini dianggap sangat stgieuntuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam mengmmaliri sekaligus
menggunakan permainan tradisional edukatif berbpsiensi lokal dalam
kegiatan bermain anak. Hal ini karena orang tuagyaelalu berada
dilingkungan anak sejak anak lahir sampai anak dawhisa mandiri,
sehingga cukup waktu bagi orang tua untuk merangemmainan tradisonal
edukatif tersebut untuk digunakan anak-anak dalagigtan bermainnya.
Banyak manfaat penggunaan permainan tradisiondtagiduGorontalo
oleh orang tua kepada anak-anak mereka, misalnjbadidari: (1) segi
ekonomi, lebih hemat dan mudah dibuat, bahan-baleaada di lingkungan
sekitar, sehingga orang tua mudah mencarinya, tan@@mbuang biaya, (2)
segi pendidikan untuk melatih kreativitas anak knnenciptakan sendiri alat
permainan tradisional edukatif dibawah bimbingaangr tua, (3) permainan
tradisional edukatif, selain dapat menyenangkandrek, gerakan dan aturan
yang terdapat di dalamnya juga dapat melatih sgtati, kerjasama, keuletan,
ketekunan, kedisiplinan, etika, kejujuran, kemaiagirdan kepercayaan diri,
(4) disamping itu orang tua perlu mewariskan permaaitradisional edukatif
kepada anaknya sebagai budaya lokal yang perlstdri@an. Jika fungsi
pewarisan budaya tersebut tidak dilakukan oleh grara, maka eksistensi
permainan tradisional edukatif akan punah dan haegmgai catatan sejarah
yang tidak ada lagi, artinya eksistensi permairradisional edukatif sebagai
budaya lokal Gorontalo akan punah, sehingga sisigan yang terkandung

dalam permainan tradisional edukatif Gorontalo gaebdudaya lokal yang
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tidak diwariskan lagi oleh orang tua kepada anakkaga, konsekwensinya
adalah punahnya permainan tradisional edukatifgaidaudaya Gorontalo.

Terdapat 21 macam permainan tradisional edukatifoGalo yang
ada akan tetapi selama ini mulai terlupakan adafdhra lain sebagai berikut:
Permainan koi-koi, Permainan kokojili, Permainanntodbuntu balanga,
Permainan modemu/modaka, Permainan awuta, Permaimnanbilulu,
Permainan tapula, Permainan tumbawa, Permainantabat@ermainan
tulawota, Permainan momotahu, Permainan ti bagdgrmainan tumbu-
tumbu balanga, dan Permainan cur-pal yang sangatsyilai pendidikan,
nilai budaya dan memiliki keindahan karena rasaasgnbagi orang yang
memainkannya.

Tidak mudah bagi orang tua untuk membuat dan médmain
permainan tradisional edukatif pada kegiatan bemn@aiak, untuk itu orang
tua perlu meningkatkan pengetahuan dan keterampitm dapat membuat
sekaligus dapat memanfaatkan permainan tradisiechakatif dalam aktivitas
bermain anaknya, terutama dalam rangka memecahkamagalahan anaknya
untuk mengembangkan semua potensi yang dimiligkan

Apabila orang tua berada pada ketidak tahuan t&anpa berusaha,
maka akan memberikan kesulitan tersendiri bagi @raia. Banyak hal yang
perlu diketahui oleh orang tua tentang manfaat péran tradisional edukatif
untuk perkembangan anak, apabila orang tua tidaknitik¢é kepedulian
terhadap anaknya maka akan menjadi hambatan attangan khusus bagi

proses pendidikan anak selanjutnya.
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Hal yang mendorong dilaksanakan penelitian dan kajran terhadap
model pelatihan permainan tradisional edukatif berb potensi lokal adalah:
1) Peran strategis orang tua sebagai tempat pertamautama dalam
pendidikan anak, 2) Perhatian orang tua terhadapmbibigan dan bantuan
terhadap aktivitas bermain bagi anaknya di linglamgkeluarga masih
kurang, terutama menggunakan permainan tradisiedakatif, kurangnya
pengetahuan dan keterampilan membelajarkan andtesiilitan anak dalam
menggunakan permainan tradisional edukatif untukrkgrabangan
kompetensinya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas makarasetoritis
pelatihan permainan tradisional edukatif berbasistepsi lokal dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orangniaeupakan suatu

model pelatihan yang dapat dilaksanakan di PAUDaK&brontalo.

B. Identifikasi Masalah

Pendidikan, pembinaan ataupun pembelajaran yangksdhakan,
merupakan suatu proses yang memerlukan berbagatldedn, persiapan dan
kondisi-kondisi yang terorganisir, dan berkesinandan (Djudju Sudjana,
1995:69). Proses pendidikan di lingkungan keluargleh orang tua
membutuhkan berbagai pengetahuan dan keterampaag gliperlukan anak
usia dini. Orang tua harus siap melaksanakan prosesformasi budaya

lokal bagi anak secara kontinyu dan konsisten dgsmilnya sangat baik.
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Proses pendidikan yang terjadi di lingkungan kejaasangat berpengaruh
positif terhadap kehidupan anak usia dini kelak.

Pendidikan dilingkungan keluarga membutuhkan kesan orang tua
untuk menjembatani pengembangan potensi anak melpRrmainan
tradisional edukatif yang syarat nilai, norma dams$ep, gagasan, pikiran dan
pengetahuan. Berdasarkan uraian latar belakang tds, amaka dapat
diidentifikasi beberapa masalah secara umum antama Peningkatan
kualitas pengetahuan dan keterampilan orang tug yeemiliki anak usa dini
tentang permainan tradisional edukatif: (1) Lemahngengetahuan dan
keterampilan orang tua anak usia dini dalam mengkam permainan
tradisional edukatif, (2) Pelaksanaan pembelajperdidikan dilingkungan
kelurga dengan memanfaatkan permainan tradisiotiakagif masih rendah,
(3) Kurangnya upaya pelibatan orang tua dalam ngkatkan pengetahuan
dan keterampilan orang tua terutama dalam kaitandgagan kegiatan
bermain anak, (4) kurangnya Strategi pembelajgrammainan tradisional
edukatif yang digunakan orang tua dilingkungan &eja, (5) Lemahnya
kemampuan orang tua dalam membuat sekaligus meaggonpermainan
tradisional, (6) Pelaksanaan pelatihan bagi oraragselama ini belum dapat

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka.

C. Perumusan Masalah
Secara khusus fokus masalah penelitian ini adaédagai berikut:

Pertama Model konseptual pelatihan permainan tradisiormhlkatif berbasis
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potensi lokal dalam meningkatkan pengetahuan daéer&epilan orang tua.

Kedua Implementasi model pelatihan permainan tradisiathalkatif berbasis

potensi lokal yang dapat meningkatkan pengetalianketerampilan orang

tua. Ketiga Efektivitas model pelatihan permainan tradisioreukatif
berbasis potensi lokal untuk meningkatkan pengetahdan keterampilan
orang tua.

Berdasarkan uraian di atas, maka perumusan madalam penelitian
difokuskan pada permasalahan “Apakah pengembangadelmpelatihan
permainan tradisional edukatif berbasis potensiallotapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua anak usid’duUntuk memudahkan
dalam melakukan penelitian ini, maka rumusan nasatrsebut dijabarkan
menjadi beberapa pertanyaan penelitian yaitu:

1. Bagaimana kondisi awal pengetahuan dan keterammitang tua anak
usia dini?

2. Bagaimana model konseptual pelatihan permainanisicachl edukatif
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan pengeialian keterampilan
orang tua anak usia dini?.

3. Bagaimana implementasi model pelatihan permainadidional edukatif
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan pengetalian keterampilan
orang tua anak usia dini?.

4. Bagaimana efektivitas model pelatihan permainardisranal edukatif
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan pengetalian keterampilan

orang tua anak usia dini?.
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D. Tujuan Penelitian.

Secara umum penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengembangkan suatu model pelatihan permainan siomdil edukatif
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan pengetahdan keterampilan
orang tua agar mampu memperbaiki aktivitas berraaak.

Secara Khusus: Dalam penelitian ini secara khusus diharapkan dapat
a. Menetapkan kondisi awal pengetahuan dan keterampitang tua anak

usia dini.

b. Menyusun model konseptual pelatihan permainan dradal edukatif
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan pengetalian keterampilan
orang tua anak usia dini.

c. Mengimplementasi model pelatihan permainan tradeio edukatif
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan pengeialtian keterampilan
orang tua anak usia dini.

d. Menguji efektivitas model pelatiahan permainandigseonal edukatif
berbasis potensi lokal dalam meningkatkan pengeialian keterampilan

orang tua anak usia dini.

E. Manfaat Penelitian.
1. Manfaat teoritis.

Secara teoritis temuan penelitian ini dapat menkla@risumbangan
bagi pengembangan keilmuan dan kajian Pendidikar Bekolah, khususnya

untuk penguatan program kegiatan bermain anak digsiayang didalamnya
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termasuk model pelatihan dalam meningkatkan pehgatadan keterampilan
bagi orang tua. Masalah pembelajaran bagi anakdisianerupakan masalah
dasar bagi keberhasilan pendidikan anak kelak darupakan masalah bagi
keberhasilan Pendidikan Luar Sekolah dalam menitkgka pengetahuan,
keterampilan dan perubahan sikap orang tua @agslatihan). Disamping
itu temuan penelitian ini memberikan kontribusindap pelestarian budaya
gorontalo sebagai tradisi yang dijunjung tinggitoteasyarakat.

Hasil analisis penelitian ini diharapkan memberikaranfaat bagi
pengembangan model pelatihan pada satuan-satuaidi@n Luar Sekolah,
terutama dalam rangka peningkatan kemampuan darakepilan orang tua
agar mereka dapat mendidik dan membimbing anak kaerdengan
menggunakan permainan tradisional.

2. Manfaat praktis.

Secara praktis penelitian ini dapat memberikanmekudasi kepada instansi
terkait khususnya Dinas Pendidikan Provinsi, DiRaadidikan Kabupaten/Kota,
dan Lembaga Paud dalam meningkatkan pengetahunaketixampilan orang tua
dalam rangka perbaikan pendidikan anak usia dimg#unag keluarga, melalui

aktivitas bermain dengan menggunakan permainarsimadl! edukatif.



